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PERKATAAN BERKAT
Yohanes 3:9-10 “Nikodemus menjawab, katanya: “Bagaimanakah mungkin hal 
itu terjadi?” “Jawab Yesus: “Engkau adalah pengajar Israel, dan engkau tidak 
mengerti hal-hal itu?”

	 Manusia mempunyai kecenderungan berdosa atau bersalah saat berbicara 
atau berkata-kata sehingga ada pernyataan banyak bicara banyak kesalahan, se-
dikit bicara sedikit kesalahan. Bahkan ada kata-kata bijak “Diam adalah emas”. 
Tetapi berbicara adalah suatu keharusan, bahkan lebih banyak hal-hal baik dan 
berguna yang dapat dihasilkan karena banyak berbicara. Jadi bukanlah berbicara 
yang salah melainkan bagaimana seorang berbicara dan hal-hal apa yang dibic-
arakan. Perkataan yang diucapkan bisa menjadi wujud kedirian seseorang karena 
perkataan adalah ungkapan kehendak yang mengalir dari hati. Bila Yakobus meng-
umpamakan lidah seperti api adalah mengajak orang percaya dapat mengenda-
likan lidah atau mengatur perkataannya. Bila seseorang mampu mengendalikan 
lidahnya berarti bijaksana dalam berkata-kata. 
	 Orang percaya dewasa pasti selalu menyerahkan diri untuk dibimbing Roh 
Kudus agar mampu menguasai lidah. Menguasai lidah bukanlah hal yang mudah, 
perlu kerja keras dan belajar serius agar mampu menguasainya. Tetapi menurut 
Yakobus menguasai lidah saja belum cukup tetapi harus dilanjutkan dengan meng-
gunakan lidah dengan benar agar terbiasa memproduksi perkataan-perkataan 
yang memberkati. Nabi Yesaya mengatakan bahwa Allah sendirilah yang mem-
berikan kepadanya lidah dan telinga seorang murid agar mampu memproduksi 
kata yang memberkati dan mendengarkan seperti seorang murid (Yesaya 50:4). 
Dalam hal ini mengajarkan bahwa berbicara dan mendengar adalah hal yang ha-
rus sejalan dan sebaiknya haruslah lebih banyak mendengar daripada berbicara. 
Bila umat Tuhan banyak mendengarkan akan terbentuk menjadi seorang yang 
mempunyai perkataan yang memberkati. 
	 Para pemazmur menggunakan lidahnya dengan perkataan-perkataan indah 
untuk memuji dan memuliakan Tuhan. Hal itu adalah salah satu cara menggunakan 
lidah atau mengeluarkan kata-kata secara benar. Perkataan yang memberkati Tu-
han adalah merupakan kata puja yang membangun hubungan secara benar dan 
baik dengan Tuhan. Perkataan berkat adalah juga perkataan baik dan benar yang 
berpotensi membangun hubungan dengan sesama  juga memberkati diri sendiri. 
Amsal 21:23 “Siapa yang memelihara mulut dan lidahnya, memelihara diri dari 
kesukaran”. Jadi perkataan berkat akan memberkati semua pihak. Memberkati 
Tuhan, memberkati sesama dan memberkati diri sendiri. (MT)
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	 Mazmur 119 yang terdiri dari 176 ayat 
ini digubah sebagai bentuk kecintaan dan 
kekaguman pemazmur terhadap firman 
Tuhan. Istilah untuk firman Tuhan dalam 
pasal ini sangat lengkap, taurat, perintah, 
peringatan, titah dan banyak lagi. Dua ayat 
pertama didahului dengan janji akan keba-
hagiaan bagi para pecinta dan pelaku fir-
man Tuhan. Allah berjanji membahagiakan 
dan mencurahkan berkat-Nya atas semua 
orang yang memutuskan dan bertekad 
untuk hidup sesuai dengan firman-Nya. 
Selanjutnya pemazmur mengungkapkan 
bukti cinta kepada Allah adalah mencintai 
dan melakukan firman-Nya. Bila umat mau 
bertumbuh dalam kasih dan karunia Allah 
hendaklah tekun membaca, merenungkan 
dan melakukan Firman. Ada tiga kata yang 

mempunyai arti yang sama dengan Firman dan ketiganya berpadu untuk mem-
perdalam pengertian Firman itu. Pertama adalah Davar kata Ibrani “Davar” ini 
menunjuk kepada ruang Mahakudus di bait suci. Ruang Mahakudus bagi umat 
Yahudi adalah kehadiran Allah untuk menguduskan dan mengampuni umat-Nya. 
Jadi pengertian davar adalah kehadiran dan kedirian Allah. Dalam pemahaman 
Ibrani Firman atau perkataan dalam pengertian tertentu, kedirian yang berfirman 
atau berbicara. Dapat pula diartikan sebagai keberadaan dan kedirian secara 
nyata. Jadi Firman Allah adalah kedirian dan kehadiran Allah untuk menyatakan 
kehendak-Nya. Kata “Davar” dalam pengertian komunikasi atau pernyataan ke-
hendak Allah kepada umat-Nya ada sebanyak kurang lebih 400 kali dalam Alkitab. 
Kedua adalah “Logos”. Kata logos yang berasal dari kata Yunani ini adalah “kata” 
yang kemudian berkembang menjadi “kalimat yang lengkap”. Kemudain diluaskan 
lagi dengan “Pidato yang tersusun secara lengkap. Manusia sebagai ciptaan yang 
diciptakan segambar dengan Allah juga mempunyai logos dalam pengertian budi 
dan rasio juga dalam kemampuan berbicara. Tentu dalam hal kebenaran sangat 
berbeda dengan logos atau Firman Allah. Tetapi manusia harus terus berusaha 
membangun kualitas logosnya atau budi dan perkataannya. Ketiga adalah “Rhe-
ma”. Rhema yang berasal dari bahasa Yunani ini mengandung pengertian bahwa 
semua yang dikatakan menjadi inti dan kenyataan. Jadi Rhema tidaklah tepat di-
pakai untuk perkataan manusia. Matius 4:4 “Tetapi Yesus menjawab: Ada tertulis 
manusia hidup bukan dari roti saja tetapi dari setiap Firman yang keluar dari mu-
lut Allah”. Firman yang dipakai disini adalah Rhema. Rhema adalah isi dan realita 
dari firman Allah. (MT)

Firman adalah kedirian dan penyataan kehendak Allah.

FIRMAN - KEHENDAK ALLAH Senin, 26 April 2021

Mazmur 119:1-2 “Berbahagialah           
orang-orang yang hidupnya tidak 
bercela, yang hidup menurut Tau-
rat TUHAN. “Berbahagialah orang-               
orang yang memegang peringa-
tan-peringatan-Nya, yang mencari 
Dia dengan segenap hati”

GeMA 2021
Firman : - Davar
                - Logos
                - Rhema

Bacaan Sabda : Mazmur 119:1-176
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	 Manusia diciptakan segambar dengan 
Allah, dalam istilah teologinya dalam bahasa 
Ibrani “Tselem”. Tselem yang mengandung 
arti gambar menunjuk kepada sifatnya dan 
hubungannya yang sangat dekat dengan 
Allah. Tetapi “Tselem” juga mengandung 
pengertian bahwa gambar bukan berarti 
mempunyai status yang sama dengan Allah, 
dan eksistensinya hanya oleh kehendak Al-
lah. Sesungguhnya kesegambaran manusia 
dengan Allah memberikan status mulia yang 
membedakan manusia dari semua ciptaan 
Allah. Tetapi dosa telah membuat kese-
gambaran dengan Allah itu menjadi kabur. 
Roma 3:23 “Karena semua manusia telah 
berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan 
Allah”. Dalam Perjanjian Baru “gambar” 
diistilahkan denan “eikon”, dalam arti

teologis untuk menunjuk kepada Yesus Kristus yang berkorban untuk memulihkan 
kesegambaran dengan Allah. Untuk mencerahkan gambar Allah yang kabur karena 
dosa maka Kristus datang untuk mengalahkan maut akibat dosa. Roma 8:29 “Sebab 
semua orang dipilihnya dari semula, mereka juga ditentukannya dari semula untuk 
menjadi serupa dengan gambar anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu menjadi yang 
sulung dari banyak saudara”. Karena Kristus telah mencapai kemuliaan maka dalam 
persekutuan dengan Kristus pun orang percaya memperoleh kemuliaan karena 
telah memperoleh “eikon” atau pemulihan gambar Allah. Pemazmur merenungkan 
fakta yang diterimanya sebagai firman Allah yang adalah Firman pencipta yang 
menciptakan manusia mempunyai keistimewaan dari semua ciptaan. Allah telah 
memberi kehormatan luar biasa kepada manusia. Dalam hal ini pemazmur mem-
beri pesan penting bahwa Allah memberi pesan yang mulia juga kepada manusia. 
Allah juga mempunyai maksud yang mulia atas manusia. Pemazmur memband-
ingkan manusia dengan ciptaan Allah seperti langit dan bintang. Manusia sangat 
kecil dan lemah bila dibandingkan dengan ciptaan lainnya. Tetapi fakta nyata tak 
tersangkal Allah justu mencurahkan perhatian-Nya kepada manusia. Pencurahan 
perhatian Allah kepada manusia dibuktikan menjadikan manusia menjadi tujuan 
khusus perhatian dan perkenan-Nya. Allah memhormati manusia dengan men-
beri kuasa untuk memerintah alam ciptaan-Nya. Tetapi manusia hanya tuan bagi 
alam bila dia tunduk kepada Allah. Manusia terhormat bila dia menghormati dan 
menyembah Allah. (MT)

Bacaan Sabda : Mazmur 8:1-10

Kejadian 1:27 “Maka Allah mencip-
takan manusia itu menurut gam-
bar-Nya, menurut gambar Allah 
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan 
perempuan diciptakan-Nya mere-
ka.” 

GeMA 2021
Gambar : - Gambar Allah
                  - Ciptaan mulia
                  - Gambar kabur

GAMBAR - KEMULIAAN ALLAH Selasa, 27 April 2021

Manusia yang diciptakan segambar dengan Allah menjadi tuan
atas alam selama dia ber-Tuhan.
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	 Gandum adalah makanan pokok umat 
Israel yang dapat disamakan seperti padi 
makanan pokok orang Indonesia. Gandum 
dan padi mempunyai persamaan-persa-
maan pokok baik dalam cara membudi-
dayakan maupun dalam cara mengolahnya 
untuk siap dikonsumsi. Gandum termasuk 
tanaman jenis rumput yang menghasilkan 
biji yang sejak zaman purba sampai zaman 
modern  sangat penting untuk makanan ma-
nusia. Gandum adalah bahan terbaik untuk 
roti sampai sekarang. Karena gandum ini 
adalah bahan makanan Israel masa tanam 
dan masa panen selalu bersamaan seh-
ingga zaman purba sering dijadikan acuan 
kalender. Gandum digunakan juga sebagai 
persembahan biji-bijian di bait Allah. Kare-
na sangat penting bagi kehidupan orang

Gandum ditanam bukan lenyap tapi bertumbuh dan bertambah.

Bacaan sabda : Yohanes 12:20-36

Yohanes 12:23-24 “Tetapi Yesus 
menjawab mereka, kata-Nya: “Tel-
ah tiba saatnya Anak Manusia 
dimuliakan.“Aku berkata kepadamu: 
Sesungguhnya jikalau biji gandum 
tidak jatuh ke dalam tanah dan 
mati, ia tetap satu biji saja; tetapi 
jika ia mati, ia akan menghasilkan 
banyak buah.”

GeMA 2021
Gandum : - Makanan pokok
                   - Mati
                   - Bertambah banyak

GANDUM - BERTAMBAH BANYAK Rabu, 28 April 2021

Israel sering juga gandum dijadikan sebagai lambang kebajikan dan pemeliharaan 
Allah. Dalam Matius 3:12, gandum dan sekam dikontraskan untuk membedakan 
anak Tuhan yang sungguh-sungguh dari anak yang tak sesungguhnya. Dalam 
Matius 13:24-30, menjelaskan adanya gandum penyamar atau lalang, yang pada 
awalnya kelihatan sama tetapi setelah mulai berbuah akan sangat nyata bedanya. 
Gandumlah yang di panen dan disimpan sedangkan lalang akan di kumpulkan un-
tuk dibakar dan dibuang. Gandum selalu dijadikan lambang dari hal-hal yang baik, 
benar dan bernilai. Ketika Yesus memberitahukan biji gandum menjadi lambang. 
Biji gandum haruslah mati kemudian di tanam agar tumbuh dan pada waktunya 
akan bertambah banyak. Kemudian hal kematian-Nya bukanlah untuk kehinaan 
tetapi justru untuk kemuliaan. Jadi dengan menggunakan gandum, maka Yesus 
menggambarkan kematiannya seperti gandum tang ditanam. Kematian-Nya bukan 
untuk lenyap tetapi untuk tumbuh, bukan untuk hilang tapi untuk bertambah. Ke-
matian Yesus bukanlah tragedi tetapi jalan menuju kemenangan dan kemuliaan. 
Hal ini cukup tegas memberi pesan penting kepada murid-murid-Nya bahwa jalan 
penderitaan adalah jalan sukar yang harus ditempuh untuk mencapai keberhasilan. 
Selanjutnya Yesus mengatakan bahwa Dia adalah teladan dalam hal tidak mencintai 
nyawa sendiri dengan pengertian mengutamakan hal-hal surgawi lebih penting 
dari hal-hal yang duniawi. Terbukti sangat memotivasimurid-murid siap mening-
galkan kesenangan, filsafat, sukses secara duniawi untuk fokus mencapai hidup 
kekal. Murid Yesus semakin berkomitmen mengikut Yesus setelah mendengar 
penjelasan Yesus mengenai biji gandum mati dipendam kemudian tumbuh. Bukan 
lenyap tetapi bertambah, bukan layu tapi bertumbuh, bukan hina tapi mulia. (MT)
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	 Sejak zaman purba  garam sudah dike-
nal manusia. Untuk memperoleh garam tidak 
membutuhkan teknologi. Itulah sebabnya 
orang purba pun sudah mampu menambang 
garam dari air laut dengan cara tradisional 
yang sangat mudah. Garam kelihatannya 
adalah barang murah tetapi jelas bukanlah 
barang murahan. Garam itu sangat berhar-
ga karena dibutuhkan manusia dan sangat 
berguna, sudah sejak zaman purba garam 
dijadikan bumbu makanan dan juga sebagai 
bahan pengawet. Tetapi perlu juga dipahami 
garam berfungsi dengan penggunaan yang 
tepat. Dalam kasus-kasus tertentu garam 
dapat jadikan tanah tandus tetapi faktanya 
dapat juga digunakan untuk menyuburkan 
tanah. Jadi berfungsi atau tidaknya garam 
sangat berhubungan dengan penggunaannya 
yang tepat. Untuk bumbu tidak dibutuhkan  

banyak garam tetapi untuk bahan pengawet justru dibutuhkan banyak. Demikian hal-
nya untuk kesehatan. Tubuh membutuhkan garam dengan ukuran yang tepat. Tidak 
boleh kurang dan tidak boleh lebih. Kurang bisa mengakibatkan gangguan kesehatan 
lebih juga bisa mengakibatkan munculnya penyakit berbahaya. Garam adalah sesuatu 
yang berharga dan penting dengan catatan haruslah dengan penggunaan yang benar 
dan tepat sesuai dengan tujuan penggunaannya. Betul juga kata-kata orang bergu-
rau “Jadilah garam dunia tetapi jangan terlalu asin dan jadilah terang dunia tetapi 
jangan menyilaukan”. Berdasarkan fungsi garam ini maka dalam hukum taurat ada 
juga istilah “Perjanjian garam”. Perjanjian garam ini dihubungkan dengan peraturan 
yang berlaku bagi suku Lewi yang diperuntukkan menjadi pelayan di rumah-rumah 
ibadah seperti Bait Allah dan pelaksana ritual ibadah seperti bait Allah dan pelaksa-
na ritual keagamaan. Mereka tak memperoleh warisan tanah. Dan penetapan Allah 
ini di buat dengan “Perjanjian garam”. Hal yang sama berlaku buat raja Yehuda yang 
ditetapkan Allah dari dinasti raja Daud. Bukan hanya raja Yehuda sebagai raja yang 
dikekalkan mengacu kepada kedatangan Yesus adalah lahir dari keturunan Daud. Hal 
ini pun dibuat dalam “Perjanjian garam”. Semakin jelas konsep yang terdapat dalam 
arti kata garam. Mungkin fungsi mengawetkan dihubungkan dengan arti membuat 
sesuatu berfungsi tahan lama. Jadi bila Allah membuat “Perjanjian garam” terhadap 
suku Lewi dan dinasti raja Daud adalah merupakan bukti kesetiaan Allah terhadap 
janji-Nya. Jadi ketika Tuhan Yesus menyatakan orang percaya atau pengikut-Nya “Ga-
ram dunia”, ada pesan setia di dalamnya. Semua pengikut Yesus dinyatakan adalah 
pengikut yang setia. Garam akan tetap garam selama dia asin dan tak pantas lagi 
disebut garam kalau dia sudah tawar. Pengikut Kristus sejati pasti setia dan bila sudah 
tak setia ya sudah dia sudah menjadi pengikut... (MT)

Garam dunia mengarahkan pengikut Kristus untuk tetap setia.

Bacaan sabda : Bilangan 18:19-24

2 Tawarikh 13:5 “Tidakkah kamu 
tahu, bahwa TUHAN Allah Israel tel-
ah memberikan kuasa kerajaan atas 
Israel kepada Daud dan anak-anak-
nya untuk selama-lamanya dengan 
suatu perjanjian garam?”

GeMA 2021
Garam : - Berharga
               - Perjanjian Garam
               - Janji setia

GARAM - JANJI SETIA Kamis, 29 April 2021
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	 Gembala adalah merupakan suatu 
pekerjaan yang tugas utamanya adalah 
memelihara dan menjaga ternak. Ada gem-
bala yang menjaga dan memelihara ternak 
milik sendiri ada juga gembala yang bekerja 
menjaga dan memelihara ternak orang lain. 
Bila dia adalah budak maka dia memeli-
hara dan menjaga ternak tuannya tanpa 
memperoleh upah. Tetapi bila dia adalah 
seorang yang memberi jasa penggemba-
laan ternak orang lain maka dia memper-
oleh upah sebagai imbalan jasanya. Dan 
pada zaman purba termasuk zaman para 
nabi tugas gembala adalah suatu pekerjaan 
yang beresiko karena harus melindungi 
ternak dari serangan binatang buas. Isti-
lah gembala yang dipakai untuk membina 
umat berhubungan dengan tanggung jawab 
seorang gembala. Jadi gembala manusia

adalah suatu tugas yang penuh tanggung jawab dan beresiko karena harus bertanggu-
ng jawab mengasuh dan membina manusia termasuk menjaga diri dari serangan dan 
pengaruh luar yang berpotensi merusak hidup. Bila seseorang menjadi pembina umat 
atau gembala umat harus siap berhadapan dengan umat manusia yang berbeda-beda 
dalam banyak hal termasuk pola pikir. Jadi menjadi gembala umat atau seseorang 
pemimpin harus siap menerima pujian dan hujatan. Kedua-duanya bisa membangun 
tetapi bisa juga menjatuhkan. Menjadi gembala umat atau pemimpin masyarakat bisa 
bersifat politis bisa juga bersifat rohani atau agamawi. Para raja Israel sering disebut 
gembala umat yang pada awalnya dihubungkan dengan agama atau iman serta bersifat 
rohani ternyata dalam perkembangan sejarah justru beralih menjadi bersifat politis. 
Bila dihubungkan dengan kerajaan Israel maka yang pada awalnya bersifat Teokrasi 
ternyata dalam perkembangan sejarah berubah kearah monarki yang bersifat politis. 
Tetapi faktanya Allah tetap menyatakan karya-Nya melalui fakta-fakta sejarah dengan 
perkembangan dan perubahannya. Pemilihan kata gembala untuk memimpin adalah 
mempertanggungjawabkan semua tindakan, karena semua tindakan sangat berhubun-
gan dengan keselamatan dan kesejahteraan yang dipimpin. Gembala harus berdiri 
di depan untuk mengarahkan tetapi juga harus berada dibelakang untuk memberi 
dorongan. Pemilihan kata gembala untuk pemimpin bukan hanya dalam Perjanjian 
Baru tetapi sudah dimulai dari Perjanjian Lama. Bila gereja melanjutkan penggunaan 
kata gembala untuk pemimpinnya bukan hanya mempertahankan tradisi Alkitabiah. 
Tujuannya adalah untuk melanjutkan nilai Alkitab untuk seorang pemimpin. Seorang 
pemimin adalah suatu panggilan untuk bertanggung jawab dan siap berada di depan 
untuk menjadi teladan, dibelakang untuk memberi dorongan dan ditengah untuk 
berjuang bersama. (MT)

Pemimpin bukan saja suatu kedudukan terhormat tetapi
panggilan untuk bertanggung jawab.

GEMBALA - PEMBINA UMAT Jumat, 30 April 2021 

Gembala : - Gembala ternak
                   - Pembina umat
                   - Pemimpin kelom-

Bacaan sabda : Bilangan 27:12-23

GeMA 2021

1 Raja-raja 22:17 “Lalu jawabnya: 
Telah kulihat seluruh Israel berce-
rai-berai di gunung-gunung seperti 
domba-domba yang tidak mempu-
nyai gembala, sebab itu TUHAN ber-
firman: Mereka ini tidak punya tuan; 
baiklah masing-masing pulang ke 
rumahnya dengan selamat.”
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	 Gembala yang baik adalah gembala 
yang ideal. Dia haruslah seorang yang pem-
berani dan kuat, dan harus siap berkorban 
dan jauh dari sifat mementingkan diri sendi-
ri. Seorang gembala yang baik haruslah 
bersikap dan  merasa pemilik dari semua 
gembalaan-Nya. Ada juga penggembala 
domba upahan yang bekerja hanya untuk 
upah, biasanya tak ada rasa memiliki seh-
ingga kurang atau tidak ada tanggung jawab 
sama sekali. Faktanya ada juga gembala 
yang diupah tetapi tetap bertanggung jawab 
sedangkan gembala pemillik justru kurang 
bertanggung jawab. Jadi idealnya seorang 
gembala bukanah pada status pemilik atau 
tidak tetapi pada rasa memiliki dan tanggung 
jawab serta keberanian untuk memelihara 
kelangsungan   hidup domba-dombanya.

Yesus menyatakan diri sebagai gembala yang baik atau gembala yang ideal, bu-
kan hanya pernyataan melalui kata-kata tetapi fakta nyata dalam tindakan. Pada 
saat Yesus melaksanakan misi-Nya, ada banyak pemimpin-pemimpin agama yang 
termasuk gembala-gembala umat. Ketika Yesus menyatakan diri sebagai gembala 
yang baik, Dia sedang mengkritik para pemimpin agama yang terkategorikan se-
bagai gembala, tetapi hanyalah seorang upahan atau gembala yang palsu. Yesus 
adalah gembala yang baik seperti yang dijanjikan dalam Mazmur 23. Ketika raja 
Daud menyatakan Tuhan adalah gembalanya, dia sedang menubuatkan bahwa 
Tuhan, gembala yang baik itu adalah Yesus. Sebagai gembala sejati Yesus tampil 
dengan kelemahlembutan dan kasih yang dinyatakan melalui pengorbanan. Se-
bagai gembala yang baik Dia adalah pemilik sejati umat gembalaan-Nya. Di sinilah 
letak keistimewaan dan keunikan Yesus sebagai gembala sejati. Kematian-Nya di 
kayu salib untuk keselamatan umat gembalaan-Nya, satu-satunya adalah Yesus. 
Pengkontrasan gembala yang baik dan orang upahan ternyata masih sangat relevan 
hingga sekarang dan jauh ke depan hingga kedatangan Yesus yang kedua kalinya. 
Gembala jemaat yang tujuan kegiatan pelayanannya semata-mata hanya untuk 
mencari nafkah terkategorikan sebagai seorang upahan. Tetapi bila gembala jemaat 
yang sejati akan terpanggil memberi perhatian dan kepedulian kepada jemaatn-
ya. Hal itu menciptakan terjadinya hubungan saling mengenal antara domba dan 
gembalaanya. Gembala mengenal dombanya dan domba mengenal gembalanya 
jika sudah tercipta saling mengenal maka akan saling sayang, saling paham dan 
saling mendoakan, indahkan. (MT)

Gembala dan gembalaannya harus saling mengenal, indah kan?

Bacaan sabda: Yohanes 10:1-21

Yohanes 10:11-12 “Akulah gemba-
la yang baik. Gembala yang baik 
memberikan nyawanya bagi dom-
ba-dombanya;“sedangkan seorang 
upahan yang bukan gembala, dan 
yang bukan pemilik domba-domba 
itu sendiri, ketika melihat serigala 
datang, meninggalkan domba-dom-
ba itu lalu lari, sehingga serigala itu 
menerkam dan mencerai-beraikan 
domba-domba itu.”

GeMA 2021
Gembala : - Ideal
                   - Pemilik
                   - Upahan

GEMBALA - PEMILIK Sabtu, 01 Mei 2021
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	 Perjanjian Lama telah melukiskan beta-
pa agung dan mulianya panggilan seorang 
gembala. Para pemimpin umat termasuk raja, 
imam dan nabi dilukiskan sebagai gembala. 
Tetapi Allah juga dilukiskan sebagai gemba-
la. Tetapi Allah  dilukiskan sebagai gembala 
yang Agung, yang Mulia dan yang terbaik. 
Bila para pemimpin Israel dilukiskan sebagai 
gembala, sering bertindak sebagai gembala 
yang gagal mensejahterakan dan memper-
satukan umat karena faktanya sering justru 
menyengsarakan dan memcah belah umat. 
Nabi Yesaya memberi catatan ada juga dua 
orang pemimpin yang setia sebagai gembala 
umat yang istimewa. Yesaya 63:11 “Lalu ter-
ingatlah mereka kepada zaman dahulu kala, 
zaman Musa hamba-Nya itu;  di manakah 
Dia yang membawa mereka naik dari laut

Jabatan gembala untuk pemimpin jemaat memotivasi agar
terpanggil melakukan tanggung jawab.

Bacaan Sabda : Mazmur 23:1-6

Ibrani 13:20 “Maka Allah damai se-
jahtera, yang oleh darah perjanjian 
yang kekal telah membawa kembali 
dari antara orang mati Gembala 
Agung segala domba, yaitu Yesus, 
Tuhan kita”

GeMA 2021
Gembala : - Agung
                   - Mulia
                   - Terbaik

GEMBALA - PEMIMPIN JEMAAT Minggu, 2 Mei 2021

di manakah Dia yang membawa mereka naik dari laut gembala kambing dom-
ba-Nya?. Di manakah Dia yang menaruh Roh Kudus-Nya dalam hati mereka”. 
Musa adalah gembala umat Israel yang sangat konsisten dalam menuntun umat 
di dalam jalan Allah, sehingga layak disebut gembala yang setia. Kesetiaannya 
bersumber dari hatinya yang terus terbuka kepada tuntunan Roh Kudus. Yesaya 
44:28 “Akulah yang berkata tentang Koresh: Dia gembala-Ku; segala kehendak-Ku 
akan digenapinya dengan mengatakan tentang Yerusalem: Baiklah ia dibangun! 
dan tentang Bait Suci: Baiklah diletakkan dasarnya!” Koresy bukanlah umat pil-
ian Allah, tetapi Allah menyatakan dia adalah gembala. Dan firman Tuhan yang 
dinyatakan Yesayaini adalah nubuat yang tergenapi 150 tahun kemudian. Koresy 
dinyatakan gembala karena dia dipakai Allah untuk melakukan kehendak-Nya. 
Raja Daud seakan-akan merasa tidak layak disebut sebagai gembala walaupun dia 
adalah seorang raja. Baginya gembala yang baik, gembala yang agung dan gem-
bala terbaik adalah Tuhan sehingga dia menyatakan “Tuhan adalah gembalaku”. 
Ternyata pernyataan raja Daud itu tergenapi setelah Yesus sang Mesias menbuat 
suatu pernyataan sesuai fakta pelayanan-Nya “Aku adalah gembala yang baik, 
gembala yang baik memberikan nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya” (Yohanes 
10:11). Penulis Ibrani pun semakin menegaskan bahwa Yesus adalah gembala 
Agung segala domba atau gembala Agung untuk semua gereja Tuhan. Tetapi 
sebelumnya dalam Ibrani 13:7, penulis Ibrani menyatakan semua orang percaya 
harus taat juga kepada gembala jemaat, hal itu berarti Alkitab sangat setuju den-
gan metafora gembala untuk pemimpin jemaat. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana Karim 01 Hana Athalia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Rano 01 Ika 15
Williana 02 Yohanah 15
Anabel Andrelia S 02 Arnold Frengky 15
Apin 02 Amul 16
Ferry Tjandra 02 Wenny Lidwina 16
Fennysia Abadi 03 Rusnaene 17
Lim Fie Tjin 03 Iwan Susanto 17
Suwarsih Maria 03 Santhi Aprilia 19
Eunike H. Herningsih 04 Melwani Citra Chandra 19
Piana Yati 04 Sintya Lestari 20
Asnah 05 Tan La on Nio 20
Arnold Franky L 05 Edward 21
Leny 05 Susi Apriani 22
Anton Rerung 06 Sari Dewi Lamsir 23
Maria Magdalena 06 Jap Fai Ming 24
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Arielie 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11 Tjhin See Gua 26
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13
Lia 13



Wiliyanto & Iramaya 01 Patrick Antonius Tjen 16
Iwan Setiawan & Emilia Sari 03 Edwin S. & Nathalia Wijaya 20
Lion Eng Lien   05 Hediyanto & Ely Christine 30
Mico & Juanita 09

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI
Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey Yong Nio 15
Trang Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Melinda Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel Lorenzo Kurniawan 07 Tony Gunawan 20

Meliana Halim 08 Fransiska Eny Oey 21
Melisa Efendi 08 Jimmy Yeremia 22
Greta Amalia Jovita 09 Sumarsono Susanto 23
Mico Ricardo Manurung 09 Harjati Saliman 25
Henrikus 09 Oey Arif Mulyadi 25
Indra Gunawan 10 Sovie Lawrence 25
Ricko Darmawan 10 Gladys Claudia Gunawan 25
Widayanti Darmawan 10 Teguh Arya Adiputra 26
Si Au Hoa / Afa 10 Ivan Kurniawan 26
Sharon Mertasya 10 Windy Fernando 27
Suryanti 11 Wiliyanto 27
Sujanty / Guntoro 11 Abi Ramlan 28
Ferry Tan 12 Dian Darmawan 28
Anton Surjaya 12 Tjong Mei Kim 29
Jantje Yani Somba 12 Harjanto Salim 29
Christina Eva Erlyana 13 Hery Yusandra 31
Rezon Joses Singal 14 Netty Djabi 31
Tjhie Ken Fie 14 Susanti Animan 31
Ari 14
Liau Djun Tjhoi 14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




